BAB VII

KESIMPULAN

7.1 Kesimpulan
7.1.1 Nilai Pembentuk Sakralitas pada Vihara Theravada di Indonesia
Sakralitas pada vihara dapat diidentifikasi melalui karakteristik elemen
arsitektur dan hubungannya yang menampilkan prinsip arsitektur sesuai ajaran
Buddha seperti hierarki yang lebih tinggi, komposisi yang simetris dan pengulangan
yang tegas, keselarasan antara sosok luar dan ruang dalam, penempatan elemen
batas dan area transisi yang memisahkan bangunan suci berikut dengan sosok
penjaga batas, serta penggunaan bentuk geometris, material dan dekorasi yang
sederhana. Jalur sirkulasi dalam kompleks vihara diartikulasikan sehingga tercipta
peralihan suasana dari lingkungan profan menuju sakral yang lebih tenang. Untuk
menunjukkan identitas, ditampilkan obyek simbolis yang berkaitan dengan agama

Buddha seperti patung Buddha, dhammacakka, dan lain-lain.

7.1.2 Nilai Pembentuk “Sakralitas” pada Museum

Sakralitas dapat ditampilkan pada museum agar pengunjung dapat menikmati
karya seni dengan khidmat meskipun tidak setegas pada vihara. Tingkat sakralitas
ini ditampilkan melalui karakteristik hierarki yang lebih dominan, keberadaan
elemen batas yang memisahkan obyek seni dari pengamat, serta karya seni yang
ditampilkan umumnya berkaitan dengan agama / Hierofani. Dalam hal prosesi dan
ambiguitas atmosfer, sirkulasi menuju area pamer dapat diartikulasikan sedemikian

rupa untuk mempersiapkan pengunjung sebelum melihat karya seni.
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7.1.3 Pedoman dan Implementasi Pengembangan Arsitektur Vihara - Museum
pada Vihara Dhammacakka Jaya dengan Nilai Sakralitas Buddha Theravada

Dalam mempertegas sakralitas Vihara Dhammacakka Jaya, dilakukan
pengembangan vihara eksisting dengan penambahan fungsi museum sebagai
fasilitas pendukung. Vihara menampilkan orientasi empat arah mata angin, hierarki
yang lebih tinggi, dan pelingkup batas berlapis yang berlawanan dengan museum,
Kedua tipologi sama-sama menampilkan bentuk geometris dan material sederhana,
kesinergisan sosok luar - ruang dalam, pembagian zonasi yang jelas, jalur sirkulasi
yang diartikulasikan dan area transisi, sedangkan untuk kesimetrisan dan repetisi
ditampilkan lebih dominan pada tipologi vihara. Khusus vihara menampilkan
obyek dan penjaga simbolis untuk menegaskan identitas agama Buddha. Sepuluh
butir pedoman perancangan tersebut ditampilkan dalam lingkup lingkungan sekitar,

lingkup sosok, lingkup tata massa, lingkup tata ruang, dan lingkup ornamentasi.

7.2 Kontribusi Penelitian

Pedoman diharapkan berguna bagi pemerintah daerah, arsitek maupun
pemangku kepentingan untuk merancang sebuah vihara Buddha Theravada sesuai
dengan filosofi sakralitas Buddha. Pedoman ini dapat dijadikan acuan dalam
menimbang sejauh apa yang nilai sakralitas perlu ditampilkan pada setiap bangunan
yang ada sehingga kesucian dari bangunan ibadah tetap terjaga. Penelitian ini juga
diharapkan menjadi titik awal dalam penelitian sejenis dan dapat digunakan sebagai
bahan studi mengenai arsitektur Buddha Theravada maupun penempatan fungsi
pelengkap di dalam kompleks vihara dalam kaitannya dengan penyikapan aspek

sakralitas bagi mahasiswa, akademisi, arsitek, dan masyarakat luas.
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GLOSARIUM

(Untuk istilah-istilah yang berkaitan dengan agama Buddha dituliskan dalam bahasa Pali)

Abhidhamma pittaka

Amisa puja
Altar

Antropomorfik
Anikonik

Anjali
Arahat

Atthanga Sila

Avalokitesvara
Axis Mundi

Bhikkhu
Bhikkhuni
Bodhisatta
Buddha
Buddhapada
Caitya
Dhamma
Dhammadesana
Homa

Hierofani

Fantastic beast

Imago Mundi

Ikonik

: Salah satu bagian dari Tipitaka yang berisi analisis skolastik rinci dan
ringkasan ajaran Buddha dalam Sutta.

: Bentuk pemujaan dengan persembahan.

: Sebuah struktur untuk tempat persembahan yang dibuat untuk tujuan
keagamaan.

. Atribusi karakteristik manusia ke makhluk bukan manusia.

: Mendeskripsikan ketiadaan representasi grafis dalam sistem keyakinan
tertentu.

: Sikap menyatukan kedua telapak tangan sebagai tanda hormat.

: Orang yang terbebas dari semua belenggu, noda dan kotoran batin
melalui realisasi nibbana, tingkat kesucian keempat, yang bebas dari
tumimbal lahir.

: Delapan sila yang dilakukan oleh umat awam pada hari-hari perayaan
dan festival.

: Guan Yin; bodhisatta yang mewujudkan welas asih semua Buddha.

: Poros metafisik sebagai bentuk hubungan kosmik antara surga dan bumi
serta tinggi dan rendah.

: Seorang pria yang telah ditahbiskan dalam ajaran Buddha.

: Seorang wanita yang telah ditahbiskan dalam ajaran Buddha.

: Seseorang yang berada di jalan menuju Kebuddhaan.

: Makhluk tersuci dalam agama Buddha, guru bagi dewa dan manusia.

: Tapak kaki Buddha.

: Tempat yang digunakan untuk mengingat Buddha Gautama.

: Hukum dan ajaran dalam agama Buddha.

: Ceramah atau khotbah Dhamma.

: Ritual dalam kepercayaan vedic yaitu pengorbanan pada api dan
mengelilinginya berlawanan arah jarum jam.

: Sebuah manifestasi fisik yang suci atau sakral, berfungsi sebagai
eidolon spiritual untuk ditiru atau disembah.

: Hewan mitos.

: Sebuah bangunan sebagai miniatur kosmos (gambar dunia) untuk
memperingati penciptaan.

- Memiliki karakteristik yang merepresentasikan sesuatu.
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Kala Makara

Karma

Kathina

Konsiliasi

Mahayana

Mazhab

Musealisasi

Museologi

Naga

Namaskara

Namaskara-Gatha

Nibbana

Pandita

Panna

Patta

Paccekabuddha

Padakkhina

Parinibbana

Paritta

Patimokkha

Patipatti puja
Samadhi

: Hiasan pintu masuk candi yang memiliki fungsi sebagai pengusir roh-
roh jahat.

: Mengacu pada tindakan yang didorong oleh niat yang mengarah pada
konsekuensi di masa depan.

: Salah satu masa penting dalam tradisi Buddhis, yaitu akhir dari masa
Vassa yang dijalani oleh Sangha.

: Penyelesaian sengketa melalui proses perundingan kedua belah pihak
untuk mencapai kesepakatan.

: Salah satu aliran dalam agama Buddha.

. Aliran dalam agama / kepercayaan.

: Proses di mana suatu obyek dipindahkan atau dilepaskan dari konteks
atau pengaturan aslinya untuk dipamerkan dengan cara dan lingkungan
seperti museum.

llmu atau praktik pengorganisasian, penataan, dan pengelolaan

museum.

: Dewa, dewa semi-dewa, atau ras semi-dewa dari makhluk setengah
manusia setengah ular.

: Bentuk salam yang disertai dengan gerakan menyatukan kedua telapak
tangan.

: Syair yang diucapkan ketika melakukan sujud kepada Buddha,
Dhamma, dan Sangha.

: Tujuan spiritual tertinggi dalam Buddhisme dan menandai pelepasan
soteriologis dari kelahiran kembali di alam menderita.

: Guru pembabar Dhamma.

: Kebijaksanaan.

. Sejenis mangkuk makanan yang digunakan oleh para Bhikkhu /
Bhikkhuni.

: Salah satu dari tiga jenis makhluk tercerahkan menurut beberapa aliran
Buddhisme.

: Kegiatan mengelilingi sebuah obyek pemujaan.

: Mengacu pada nibbana setelah kematian, yang terjadi setelah kematian
seseorang yang telah mencapai nibbana selama hidupnya.

: Mengacu pada berbagai syair yang diucapkan untuk perlindungan atau
berkah.

: Kode dasar dari disiplin kebhikkhuan, terdiri dari 227 peraturan untuk
bhikkhu dan 311 untuk bhikkhuni.

: Dhammapuja; Bentuk pemujaan dengan pelaksanan.

. Tingkat tertinggi dalam meditasi, di mana seseorang mengalami

kesatuan dengan alam semesta.
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Samanera
Samaneri
Sangha
Sila
Sottapati
Sutta

Sutta Pittaka
Theravada
Tipiraka
Tiratana
Upasampada
Utthana
Vajrayana
Vajrasana
Vattha
Vassa

Vihara

Vinaya Pittaka

: Biarawan pria pemula dalam agama Buddha.

: Biarawan wanita pemula dalam agama Buddha.

: Mengacu pada komunitas formal bhikkhu dan bhikkhuni.

: Prinsip / asas.

: Tingkat kesucian pertama dalam agama Buddha.

: Kitab suci kanonik yang merupakan catatan ajaran lisan Buddha
Gautama.

: Kumpulan teks yang merupakan bagian doktrinal dasar dari kanon
Buddhis.

: Salah satu aliran dalam agama Buddha.

- Kitab suci agama Buddha.

: Simbol Buddha yang dianggap secara visual mewakili Tiga Permata
Buddhisme (Buddha, Dharma, Sangha).

: Ritual pemeriksaan pertapaan (pentahbisan) di mana seorang calon, jika
dianggap dapat diterima, memasuki komunitas Sangha dan diberi
wewenang untuk melakukan kehidupan pertapaan.

: Menghormat dengan berdiri menyambut orang yang dihormati.

: Salah satu aliran dalam agama Buddha.

: Tempat duduk Buddha.

: Kewajiban yang harus dipenuhi oleh para bhikkhu.

: Retret monastik Buddha yang dilaksanakan terutama di komunitas
Buddhis selama periode musim hujan (tiga bulan).

: Kesatuan kompleks tempat ibadah bagi umat Buddha, tempat menetap
bagi bhikkhu / bhikkhuni beserta fasilitas pendukungnya.

. Kitab yang yang mengatur kehidupan monastik dan urusan sehari-hari
para bhikkhu dan bhikkhuni menurut aturan yang dikaitkan dengan Sang
Buddha (bagian dari Tipitaka).
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